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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 telah berdampak besar pada semua aspek sosial ekonomi Indonesia
terutama sektor ekonomi kecil dan hingga pada berdampak pada para pengusaha mirko
kecil menengah atau yang biasa dikenal dengan UMKM. UMKM memiliki kontribusi yang
sangat besar bagi perekonomian nasional. Hal ini didukung dari data data Kementerian
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah (KUKM) 2018 bahwa kontribusi UMKM terhadap
perekonomian nasional (PDB) adalah 61,1%, sisanya 38,9% berasal dari usaha ekonomi
besar. Pandemi Covid-19 juga berdampak terhadap aktivitas keuangan perbankan
khususnya kesehatan keuangan perbankan. Adanya kebijakan social distancing, work-
from-home, dan social distancing berskala besar yang diterapkan untuk membatasi
sebagian besar aktivitas masyarakat dan kegiatan ekonomi terhambat. Para pengusaha
terutama ang termasuk dalam pengusaha mikro kecil menengah mengalami kesulitan
karena terhambatnya kegiatan ekonomi mengakibatkan berkurangnya pendapatan dan
biaya-biaya yang akan terhambat dibayar. Maka dari itu perlu ada perlu ada upayay
perbankan dalam keseimbangan perekonomian negara. Di masa pandemi inipengusaha
mengalami kesulitan membayar kewajiban pinjamannya. Pemerintah pn mengalokasikan
modal ke perbankan nasional dalam rangka restrukturisasi kredit UMKM. Hal ini bertujuan
agar para pengusaha dapat terbantu bertahan dalam tetap dapat menjalankan operasional
usahanya.

Bank adalah lembaga keuangan yang menghimpun uang dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan kemudian mentransfernya kepada nasabah dalam bentuk kredit atau
modal lain dan jasa perbankan lainnya. Kredit adalah penyediaan dana atau persyaratan
yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan perjanjian atau kontrak pinjam meminjam
antara bank dengan pihak lain, untuk memaksa peminjam untuk melunasi pinjamannya
bunga setelah jangka waktu tertentu. Kinerja keuangan suatu perusahaan menjadi standar
yang digunakan untuk menentukan posisi keuangan perusahaan dan mencerminkan semua
aktivitas keuangan perusahaan untuk suatu periode tertentu. Pengukuran kinerja keuangan
suatu usaha dapat dilakukan dengan menggunakan alat analisis berupa melihat tingkat
kesehatan bank umum dengan metode RGEC yang terdiri dari (Risk, Governance, Earning,
Capital), ukuran profil risiko (Risk) yang diwakili oleh risiko kredit dan risiko likuiditas
dengan menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL) dan rasio Loan Deposit Ratio
(LDR), Aspek Good Corporate Governance (GCG), Profitabilitas (Earnings) yang
diwakili olen BOPO, NIM, ROA, ROE. Dan terakhir Capital yang diwakili dengan CAR.

Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif yang digunakan untuk untuk
menjelaskan atau menganalisis hasil penelitian, tetapi tidak untuk menarik kesimpulan
yang lebih luas. Teknik pengumpualan data dilakukan dalam penelitian kepustakaan,
wawancara dan Browsing Internet. Langkah-langkah penelitan yang dilakukan penulis
yaitu menganalisa perkembangan tingkat kesehatan PT. BPD Sumut dari tahun 2019-2021,
melihat perkembangan kredit UMKM PT. BPD Sumut saat pandemi, Melihat peranan
pemberian kredit UMKM terhadap tingkat kesehatan PT. BPD Sumut pada saat pandemic,
melihat PT. BPD Sumut dalam mengembangkan kredit UMKM, melakukan analisis
tingkat kesehatan PT. BPD Sumut secara komposit yang dinilai dengan metode RGEC

Kata Kunci: Bank, Kredit, UMKM, Analisa Tingkat Kesehatan Bank, KUR



ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has had a major impact on all socio-economic aspects of
Indonesia, especially the small economic sector and has had an impact on small and
medium micro-entrepreneurs or commonly known as MSMEs. MSMEs have a very large
contribution to the national economy. This is supported by data from the Ministry of
Cooperatives, Small and Medium Enterprises (KUKM) 2018 that the contribution of
MSMEs to the national economy (GDP) is 61.1%, the remaining 38.9% comes from large
economic enterprises. The Covid-19 pandemic also has an impact on banking financial
activities, especially banking financial health. The existence of social distancing, work-
from-home, and large-scale social distancing policies that are implemented to limit most
community activities and economic activities are hampered. Entrepreneurs, especially
those belonging to micro, small and medium enterprises, are experiencing difficulties due
to the obstruction of economic activities resulting in reduced income and costs that will be
hampered to be paid. Therefore, there needs to be banking efforts in the balance of the
country's economy. During this pandemic, entrepreneurs have difficulty paying their loan
obligations. The pn government allocates capital to national banks in the context of
restructuring MSME loans. This is intended so that entrepreneurs can be helped survive in
continuing to run their business operations.

Bank is a financial institution that collects money from the public in the form of
deposits and then transfers it to customers in the form of credit or other capital and other
banking services. Credit is the provision of funds or equivalent terms, based on a loan
agreement or contract between a bank and another party, to force the borrower to repay the
loan with interest after a certain period of time. The financial performance of a company
becomes the standard used to determine the company's financial position and reflects all
the company's financial activities for a certain period. Measurement of the financial
performance of a business can be done by using analytical tools in the form of looking at
the soundness of commercial banks with the RGEC method consisting of (Risk,
Governance, Earning, Capital), the size of the risk profile (Risk) which is represented by
credit risk and liquidity risk using the ratio Non Performing Loans (NPL) and Loan Deposit
Ratio (LDR), Good Corporate Governance (GCG) Aspects, Profitability (Earnings)
represented by BOPO, NIM, ROA, ROE. And finally Capital, which is represented by
CAR.

The author uses descriptive research methods that are used to explain or analyze
the results of the study, but not to draw broader conclusions. Data collection techniques
were carried out in library research, interviews and Internet browsing. The research steps
carried out by the author are to analyze the development of the health level of PT. North
Sumatra BPD from 2019-2021, looking at the development of PT. North Sumatra BPD
during the pandemic, Seeing the role of providing MSME loans to the health level of PT.
North Sumatra BPD during the pandemic, saw PT. North Sumatra BPD in developing
MSME loans, conducted an analysis of the health level of PT. Composite BPD of North
Sumatra assessed by the RGEC method

Keywords: Bank, Credit, MSME, Bank Soundness Level Analysis, KUR
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pandemi Covid-19, merupakan sebuah bencana tunggal yang dirasakan oleh
seluruh negara dimuka bumi ini. Penyakit ini pada umumnya menyerang fungsi paru-
paru sehingga para korban yang terpapar virus ini mengalami kesulitann pernafasan.
Virus ini ada akhirnya mengakibatkan banyak kematian para korbannya karena fungsi
paru-paru telah rusak dan tak dapat berfungsi memompa udara dengan baik. Penyakit
ini sangat cepat menular terutama dari kontak udara dari para korban atau air liur yang
menempel disuatu permukaan sehingga pemerintah dari berbagai negara terutama
Indonesia perlu membatasi mobilitas masyarakatnya. Adanya kebijakan social
distancing, work-from-home, dan social distancing berskala besar yang diterapkan
untuk membatasi sebagian besar aktivitas masyarakat guna mengurangi risiko
penularan dari korban ke orang sari paparan virus. Pada umumnya dibalik sebuah
keputusan terutama oleh pemerintah tidak akan lepas dari risiko. Dengan membatasi
pergerakan masyarakat, laju ekonomi menjadi terhambat karena kegiatan ekonomi
yang sebagian besar ditutup sehingga dapat mengakibatkan terjadinya resesi Pandemi
Covid-19 telah berdampak besar pada semua aspek sosial ekonomi Indonesia terutama
sektor ekonomi kecil antara lain para pedagang kaki lama serta pedagang asongan yang
kehilangan sebagian besar pendapatannya

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terdampak pandemi COVID-19.
UMKM memiliki kontribusi yang sangat besar bagi perekonomian nasional, menurut
data Kementerian Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah (KUKM) 2018, jumlah pelaku
UMKM 64,2 juta orang, yaitu 99,99% dari pelaku komersial di Indonesia. Daya serap
tenaga kerja UMKM sebesar 117 juta tenaga kerja, setara dengan 97% daya serap
tenaga kerja dunia usaha. Di sisi lain, kontribusi UMKM terhadap perekonomian
nasional (PDB) adalah 61,1%, sisanya 38,9% berasal dari usaha ekonomi besar, yang

hanya 5.550 atau 0,01% dari total jumlah anggota. bagian ekonomi. UMKM



didominasi oleh pengusaha mikro, mencapai 98,68%, dengan daya serap tenaga kerja
sekitar 89%. Sebaliknya, kontribusi usaha mikro terhadap PDB hanya sekitar 37,8%.
UMKM vyang berkontribusi besar terhadap perekonomian nasional,
membutuhkan lebih banyak bantuan dan modal untuk bertahan dari pandemi yang sulit
ini. Oleh karena itu, pemerintah menetapkan anggaran untuk mendukung pengusaha
UMKM. Pemerintah mengalokasikan modal ke perbankan nasional dalam rangka
restrukturisasi kredit UMKM dengan alokasi modal sekitar Rp 78,78 triliun.
Pemerintah juga menawarkan insentif pajak untuk membantu meringankan beban
karyawan UMKM melalui insentif pajak yang didukung pemerintah (Pasal 21 PPh).
Untuk anggota UMKM, pemerintah akan memberikan insentif PPh final sebesar 0,5%.
Wajib pajak UMKM tidak diwajibkan untuk membayar pajak atas usahanya dan tidak

ada pemotongan atau pemungutan yang dilakukan saat membayar anggota UMKM.

Untuk mengatasi dampak pandemi covid-19 pemerintah telah mencanangkan
sembilan kebijakan ekonomi yaitu 1) Kebijakan pemangkasan APBN dan APBD 2)
Kebijakan pengalokasian ulang anggaran 3) Kebijakan penjaminan pengadaan barang
dan jasa 4) Program Padat Karya Tunai 5) Kebijakan pemberian tambahan tunai Rp.
50.000 kepada pemegang kartu sembako 6) Kebijakan mempercepat implementasi
kartu pra-kerja 7) Pembayaran PPH oleh Pemerintah 8) Pemberian stimulus pada
masyarakat yang melakukan KPR 9) Kebijakan Relaksasi kredit yang diberikan
Otoritas Jasa Keuangan pada UMKM.

Kebijakan relaksasi kredit atau kelonggaran kredit diberikan sejalan dengan
Peraturan OJK (PJOK) Nomor 11/POJK.03/2020 tentang stimulus Perekonomian
sebagai kebijakan Countercyclical. Kelonggaran kredit ini diberikan bank atau leasing
dalam beberapa bentuk, mulai dari penurunan suku bunga, perpanjangan waktu, hingga
pengurangan tunggakan pokok, pengurangan tunggakan bunga, penambahan fasilitas
kredit dan konversi kredit menjadi penyertaan modal sementara waktu. Dari data yang
dihimpun dari Otorits Jasa Keuangan per 5 April 2020 sudah ada 47 perusahaan leasing
dan 71 perbankan yang menyatakan siap memberikan kelonggaran kredit kepada

nasabahnya. Salah satunya adalah PT. BPD Sumut.
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Pemerintah juga mengalokasikan dana di perbankan nasional dengan tujuan
restrukturisasi kredit UMKM dengan mengalokasi dana sekitar Rp78.78 triliun.
Pemerintah berusaha untuk meningkatkan likuiditas UMKM dalam, dengan
melakukan penjaminan modal kerja UMKM sampai Rp10 miliar melalui PT. (Persero)
Jamkrindo dan Askrindo. Di sisi lain, pemerintah juga memberikan insentif perpajakan
untuk mengurangi beban pegawai UMKM melalui insentif pajak penghasilan (PPh
Pasal 21) yang ditanggung pemerintah. Untuk pelaku UMKM, diberikan insentif PPh
final 0.5% yang ditanggung oleh Pemerintah. Wajib pajak UMKM tidak perlu
melakukan setoran pajak atas usahanya, dan tidak dilakukan pemotongan atau
pemungutan pajak pada saat melakukan pembayaran kepada pelaku UMKM. UMKM
juga diberikan insentif PPh pasal 22 Impor.

Bank merupakan salah satu sarana yang dapat menjadi penyandang dana oleh
para pengusaha UMKM untuk kelangsungan kegiatan usahanya dan diharapkan bank
dapat melakukan bimbingan dan pembinaan agar dapat mengembangkan usahannya.
Industri perbankan memegang peranan penting dalam keseimbangan perekonomian
negara dan menggerakkan roda perekonomian Indonesia. Undang-Undang Nomor 10
Tahun 1998 yang menyebutkan bahwa bank-bank di Indonesia bertindak sebagai
pengumpul dan penyalur dana masyarakat, penerima dan penyalur kredit, hibah,
penyertaan, menerima simpanan, menghasilkan uang, dan jasa lainnya seperti
penyimpanan. barang berharga.

Penurunan kinerja keuangan suatu bank dapat dianalisis dengan menggunakan
alat analisis keuangan untuk melihat penurunan kinerja keuangan suatu bank. Posisi
keuangan suatu bank akan mencerminkan kinerja suatu bank selama periode waktu
tertentu (Faisal, 2018). Pengukuran kinerja keuangan perbankan di masa pandemi
COVID-19 diperlukan untuk mengetahui sejauh mana dampak pandemi terhadap
kinerja keuangan dan kesehatan keuangan perbankan, khususnya. untuk kemampuan
perusahaan untuk tetap menguntungkan bahkan dalam menghadapi kondisi pandemi.

Salah satu indikator yang dapat menjad pengukuran kinerja keuangan penilaian
tingkat kesehata bank. Penilaian ini meliputi laporan keuangan bank yang
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menunjukkan kondisi keuangan bank secara keseluruhan. Dalam kasmir (2011)
Laporan keuangan bank yang menunjukkan kondisi keuangan bank secara
keseluruhan. Dari laporan keuangan akan terbaca bagaimana kondisi bank yang
sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan yang dimiliki.

Bank Indonesia melakukan langkah strategis dalam mendorong penerapan
manajemen risiko bank yang tertuang dalam Peraturan Bank Indonesia No.
13/1/PB1/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dengan Risk Profile
(Risiko Profil), Good Corporate Governance (GCG), Earnings (Rentabilitas), dan
Capital (Permodalan) yang selanjutnya disebut dengan metode RGEC. Pedoman
perhitungan selanjutnya diatur dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP
tanggal 25 Oktober 2011 perihal Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum yang
mewajibkan bank umum untuk melakukan penilaian sendiri (Self Assesment) tingkat
kesehatan bank dengan menggunakan metode RGEC.

Dalam penelitian ini peneliti mengamati salah satu bank umum yaitu Bank PT
Pembangunan Daerah Sumatera Utara (Bank Sumut). Bank Sumut berdiri pada tanggal
4 November 1961. Laju pertumbuhan Bank Sumut semakin menunjukkan
perkembangan yang sangat signifikan, terbukti dari kinerja keuangan yang dicapai dari
tahun ke tahun, terutama total aset Bank Sumut mencapai Rp 24.130 triliun per 31
Desember 2015 meningkat menjadi Rp 37.259 triliun per 31 Maret 2021 (banksumut,
2021), seperti terlihat pada tabel di bawabh ini:
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Gambar 1. 1
Grafik Total Aset dan Kredit PT. BPD Sumut Periode 2015-2021

TREND GRAFIKTA, DPK, KREDIT & LABA BERSIH (dalam juta)
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e T Rp24,130,113 Rp26,170,044 Rp28,931,824 Rp28,121,107 Rp31,736,073 Rp33,530,317 Rp37,259,991
KREDIT Rp17,925,612 Rp16,885,536 Rp17,921,308 Rp18,867,632 Rp20,950,347 Rp21,186,024 Rp22,343,073

=== DPK Rp893,248 Rp1,691,459 Rp2,319,650 Rp372,500 Rp1,471,881 Rp1,007,815 Rp1,254,923

=¢==ABARUGI  Rp530,274 Rp584,500 Rp630,011 Rp502,643 Rp544,755 Rp514,627 Rp521,832

Sumber: PT. Bank Sumut Annual Report

Dari Gambar 1.1 dapat dijelaskan bahwa persentase nilai total aset PT.
Rangkuman bank dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2021 (sampai dengan Maret
2021) mengalami pertumbuhan yang meningkat dan tertinggi pada bulan Maret 2021
sebesar Rp. 37,259,911 juta dan terendah pada tahun 2015 dengan nilai sebesar Rp
24,130,113. Dari gambar diatas juga dijelaskan bahwa nilai kredit PT. Saldo bank dari
2015 hingga 2021 (sampai Maret 2021) juga meningkat dan mencapai puncaknya pada
Maret 2021, sebesar Rp 22.343.073 juta dan minimum Rp.16,885,536 juta pada tahun
2016.

Adapun nilai DPK pada Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa DPK Nilai Bank Sumut
dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2021 (sampai dengan Maret 2021) mengalami
pertumbuhan yang fluktuatif namun trennya menurun dan mencapai nilai tertinggi pada
tahun 2017 sebesar Rp 2,319,650 juta dan terendah pada tahun 2015 dengan nilai
sebesar Rp 893,248 juta. Adapun nilai laba bersih perusahaan dari gambar di atas
dijelaskan bahwa laba bersih PT. Total perbankan dari 2015 hingga 2021 (hingga Maret
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2021) relatif berkurang dari 2015 hingga 2021, nilai terendah pada 2018 sebesar Rp
502,643 juta dan tertinggi pada 2017 sebesar Rp. 630.011 juta.

Berdasarkan permasalahan dan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait pandemi Covid-19 dan dampaknya terhadap kinerja
keuangan bank khususnya pemberian kredit bank pada UMKM. Kemudian peneliti
juga merasa perlu untuk melihat bagaimana situasi tersebut ttingkat kesehatan bank
terutama dalam penyaluran kredit terutama terhadap kredit kepada UMKM, serta
menemukan terobosan-terobosan yang dilakukan bank untuk tetap dapat menyalurkan
pendanaan kepada sektor UMKM sebagai salah satu usaha untuk tetap menjaga kinerja
kreditnya tetap baik di masa pandemi. Judul penelitian yang peneliti ambil yaitu
“Peranan Pemberian Kredit UMKM dalam Meningkatkan Kinerja Keuangan
PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatra Utara ditengah Masa Pandemi Covid-
19”

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana perkembangan tingkat kesehatan PT. BPD Sumut dari tahun 2019-
20217

2. Bagaimana perkembangan kredit UMKM PT. BPD Sumut saat pandemi?

3. Bagaimana peranan pemberian kredit UMKM terhadap tingkat kesehatan PT.
BPD Sumut pada saat pandemi covid-19?

4. Bagaimana PT. BPD Sumut dalam mengembangkan kredit UMKM?

5. Bagaimana tingkat kesehatan PT. BPD Sumut secara komposit menggunakan
meotde RGEC?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti ketika melakukan
penelitian adalah:
1. Mengetahui bagaimana perkembangan tingkat kesehatan PT. BPD Sumut
dari tahun 2019-2021.
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Mengetahui bagaimana perkembangan kredit UMKM PT. BPD Sumut saat
pandemi.

Mengetahui bagaimana peranan pemberian kredit UMKM terhadap tingkat
kesehatan PT. BPD Sumut pada saat pandemi covid-19?

Mengetauhui bagaimana PT. BPD Sumut dalam mengembangkan kredit
UMKM?

Mengetahui bagaimana tingkat kesehatan bank sumut secara komposit

menggunakan meotde RGEC?

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dibuat untuk

1.

Bagi PT. BPD Sumatra Utara

Bagi PT. BPD Sumatra Utara, penelitian ini menjadi gambaran keadaan yang
dihadapi dalam memberikan kredit UMKM serta dapat menghadapi risiko-
risko yang timbul atas pemberian kredit UMKM.

Bagi Penulis

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi tambahan standar dan acuan
bagi peneliti mengenai peran kredit UMKM dalam meningkatkan kinerja
PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara.

Bagi pembaca

Peneliti berharap pembaca dapat memperoleh informasi dan referensi

dengan melakukan penelitian serupa.

1.5 Kerangka Pemikiran

Menurut Kasmir (2015:3), bank adalah lembaga keuangan yang

menghimpun uang dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan kemudian
mentransfernya kepada nasabah dalam bentuk kredit atau modal lain dan jasa
perbankan lainnya. Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun 1998,
kredit adalah penyediaan dana atau persyaratan yang dipersamakan dengan itu,
berdasarkan perjanjian atau kontrak pinjam meminjam antara bank dengan

pihak lain, untuk memaksa peminjam untuk melunasi pinjamannya bunga
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setelah jangka waktu tertentu. . Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah jalur
kredit/pembiayaan modal kerja dan/atau penanaman modal pada koperasi kecil,
menengah, dan korporasi (UMKMK) di bidang usaha produksi dan kelayakan
dan merupakan kredit yang diamortisasi per segmen. KUR harus membantu
mengembangkan usaha produktif di sektor pertanian, sektor perikanan, sektor
kehutanan dan sektor industri. Kinerja keuangan suatu perusahaan menjadi
standar yang digunakan untuk menentukan posisi keuangan perusahaan dan
mencerminkan semua aktivitas keuangan perusahaan untuk suatu periode
tertentu. Kondisi keuangan suatu perusahaan merupakan faktor penting dalam
menilai masa depan bisnis. Dengan menganalisis laporan keuangan suatu
perusahaan, khususnya neraca dan laporan laba rugi, kita dapat melihat kinerja
keuangan dari laporan keuangan perusahaan tersebut. Pengukuran Kinerja
keuangan suatu usaha dapat dilakukan dengan menggunakan alat analisis
berupa menilai tingkat kesehatan keuangan. (Sanjaya dan Rizky, 2018).
Rachmadi Usman (2012, 364) mengungkapkan bahwa berdasarkan
Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum, Bank Indonesia sedang mempertimbangkan kompetisi
rencana yang layak untuk mendorong pelaksanaan rencana keuangan dan
perbankan. Berdasarkan peraturan perundang-undangan ini, bank wajib
mengevaluasi Tingkat Kelayakan Bank sendiri dengan metode RGEC yang
terdiri dari (Risk, Governance, Earning, Capital), ukuran profil risiko (Risk)
yang diwakili oleh risiko kredit dan risiko likuiditas dengan menggunakan rasio
Non Performing Loan (NPL) dan rasio Loan Deposit Ratio (LDR), Aspek Good
Corporate Governance (GCG), Profitabilitas (Earnings) yang diwakili oleh
BOPO, NIM, ROA, ROE. Dan terakhir Capital yang diwakili dengan CAR.
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Gambar 1. 2
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